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            This study aims to analyze the effect firm size, profitability and leverage 
to sustainability disclosure. Firm size, profitability, and leverage as independent 
variables is measured using a log from total aset, ROA, and book value of 
financial debt to total assets ratio. Sustainability disclosure acts as a dependent 
variable measured using GRI values.  
The sample in this study is based on companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange which issued sustainability disclosure in 2013-2015. Sample 
selection method used is purposive sampling method. This research uses 
analytical technique that is ordinary least square. 
The results revealed that the firm size positively affect sustainability 
disclosure. However, profitability and leverage has no effect on sustainability 
disclosure.  
 





















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan leverage terhadap sustainability disclosure. Ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan leverage sebagai variabel independen masing-masing diukur 
menggunakan log dari total aset, ROA dan nilai buku rasio keuangan utang 
terhadap total aset. Sustainability disclosure berperan sebagai variabel dependen 
diukur mennggunakan nilai GRI.  
Sampel pada penelitian ini berdasarkan pada perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan sustainability disclosure pada tahun 
2013-2015. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Penelitian ini menggunakan teknik analisis yaitu ordinary least square. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
secara positif terhadap sustainability disclosure. Akan tetapi profitabilitas dan 
leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sustainability disclosure.  
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1.1. Latar Belakang 
Menghadapi persaingan perekonomian global maupun nasional yang 
semakin meningkatkan mengakibatkan perusahaan-perusahaan yang ada disetiap 
negara berlomba-lomba menjalankan bisnisnya sebaik mungkin. Perusahaan-
perusahaan tersebut hanya berfokus untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi 
tanpa memperhatikan akibat dari kegiatan yang ditimbulkan. Oleh karena itu, 
perusahaan berupaya untuk memperbaiki seluruh proses bisnis melalui strategi 
terstruktur, meningkatkan kualitas implementasi manajemen resiko dan fokus 
pada pengembangan bisnis unggulan melalui operating model yang terarahkan 
dan prudential. Disisi lain saat ini para pemangku kepentingan lebih khawatir 
dengan aktivitas perusahaan yang akan berdampak pada lingkungan dan sosial 
perusahaan (Murray et al, 2006). 
Perkembangan dunia bisnis membuat perusahaan merasa memperoleh 
tuntutan yang semakin besar juga. Dalam hal ini perusahaan diharapkan tidak 
hanya memikirkan kepentingan pemilik saham dan manajemen saja, tetapi juga 
memikirkan kelompok karyawan, konsumen dan masyarakat sekitar. Saat ini 
masalah seperti polusi, limbah, penipisan sumber daya, kualitas produk dan 
keamanan, hak dan status karyaawan, dan kekuatan perusahaan besar telah 






Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu rekomendasi yang 
dilaksanakan oleh perusahaan secara konsisten dan merupakan wujud dari 
kesadaran untuk memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. Dimana tujuan dari 
pembangunan berkelanjutan adalah memenuhi kebutuhan hidup generasi sekarang 
dengan memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. Hal tersebut yang dinamakan 
perkembangan pemikiran paradigma bisnis dari single P (Profit) menjadi triple 
bottom line (Profit, People, Plane) (John Elkington, 1997).  
Sustainability disclosure menggunakan konsep tersebut yang 
menerangkan bahwa perusahaan agar bisa tumbuh berkembang berkelanjutan 
disamping meningkatkan pendapatan perusahaan (profit), perusahaan 
bertanggungjawab pula dalam melindungi bumi (planet) dan peduli terhadap 
manusia (people) baik karyawan maupun masyarakat (Elkington, 1997). Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahan dalam mengungkapkan informasi tidak saja 
terbatas pada satu aspek kinerja saja, tetapi keseluruhan indikator kinerja 
berkelanjutan (sustainability performance) yaitu kinerja ekonomi, sosial dan 
lingkungan. 
Perusahaan dalam menjalankan prinsip triple bottom line bisa dilihat dari 
pengungkapan berkelanjutan (Sustainability Disclosure). Sustainability disclosure 
memuat tiga aspek kinerja perusahaan yaitu aspek ekonomi, lingkungan dan 
sosial. Artinya bahwa sustainability discosure harus dapat mencerminkan suatu 
laporan tentang dampak ekonomi, sosial dan lingkungan serta laporan tersebut 
harus sesuai dengan kerangka pelaporan yang disusun oleh GRI di Indonesia. 





pengungkapan dan pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan internal 
dan eksternal, tentang kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan.  
Perusahaan dalam mengungkapkan sustainability disclosure untuk 
menunjukkan komitmen perusahaan terhadap isu-isu sosial dan lingkungan 
kepada pemangku kepentingan. Hal ini dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 
citra perusahaan dan sekaligus membantu perusahaan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan hubungan baik dengan pihak eksternal perusahaan. Pada saat citra 
perusahaan dinyatakan baik, maka perusahaan akan memperoleh legitimasi dari 
masyarakat yang dapat bermanfaat untuk keberlanjutan perusahaan. Ada pula 
perusahaan-perusahaan yang mulai berkembang yang berfokus pada pencarian 
keuntungan saja, beranggapan bahwa sumbangsih perusahaan terhadap 
masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dengan hasil produknya, penyediaan 
lapangan pekerjaan dan pembayaran pajak kepada negara sudahlah cukup (Anke, 
2009). Asumsi tersebut dirasa belumlah cukup bila perusahaan bermaksud 
mewujudkan nilai jangka panjang. Di sini perusahaan diharapkan dapat membantu 
memecahkan permasalah keberlanjutan (sustainability) dilingkup ekonomi, sosial 
dan lingkungan terkait dengan risiko dan ancaman yang ditimbulkan (GRI, 2013). 
Corporate Sustainability dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
telah berkembang menjadi masalah utama bagi perusahaan-perusahaan global 
(Dilling, 2009). Keterkaitan dua konsep antara satu dengan yang lain. Perusahaan 
memperlihatkan keterikatan dalam mewujudkan sustainability development 





bahwa untuk memenuhi kebutuhan saat ini, namun tetap memperhatikan 
kemampuan generasi yang akan datang dalam memenuhi kebutuhannya (Dilling, 
2009). Informasi CSR yang disampaikan melalui pengungkapan sustainability 
disclosure merupakan nilai tambah bagi perusahaan dalam mengukur dan menilai 
kinerjanya berdasarkan harapan dan persyaratan yang ada dalam masyarakat. 
Selain itu pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam sustainability 
disclosure mencerminkan tingkat akuntabilitas, responsibilitas dan transparasi 
perusahaan kepada pemangku kepentingan. Sustainability disclosure suatu 
laporan dari aktivitas CSR yang dilaksanakan perusahaan dan mempertahankan 
keberlanjutan ekosistem bermula dari pelestarian dan pembaharuan lingkungan, 
hingga perhatian sosial.  
Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki kepulauan terbesar 
di dunia serta lingkungan geografis dan sosial yang bervariasi dan kompleks, hal 
tersebut menjadi faktor timbulnya beberapa masalah seperti kesenjangan sosial, 
kerusakan lingkungan alam, dan kebutuhan akan investasi langsung luar negeri 
(Djajadikerta & Trireksani, 2012). Berdasarkan keadaan tersebut seharunya 
menjadi pemicu perusahaan untuk mengungkapkan sustainability disclosure. 
Sustainability disclosure memiliki peran penting untuk memperoleh citra positif 
dimata masyarakat serta untuk menarik investor luar negeri dengan meningkatkan 
kredibilitas dan tranparansi perusahaan (Leonard & McAdam, 2003). 
Lebih lanjut di Indonesia memiliki peraturan yang mengatur kegiatan CSR 
(Corporate Social Responsibility) untuk mendukung keberadaan sustainability 





membahas mengenai Perseroan Terbatas. Pada pasal 74 ayat (1) UU No.40 tahun 
2007 menjelaskan bahwa perusahaan yang menjalankan kegiatannya dibidang 
yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib untuk melaksanakan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan. PP No. 47 tahun 2012 yang berisi tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas telah memperkuat 
dan memperjelas UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007. Namun menurut 
NCSR (2015) perusahaan di Indonesia yang telah menerbitkan sustainability 
disclosure masih sebesar 15 persen. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan 
masih sedikit perusahaan yang mengungkapkan sustainability disclosure.  
Penelitian tentang korelasi karakteristik perusahaan dengan 
sustainability disclosure telah banyak dilaksanakan, akan tetapi faktor-faktor yang 
mempengaruhi sustainability disclosure memperlihatkan efek yang kurang 
konsisten. Dalam kaitannya dengan kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat 
dari kemampuan perusahaan untuk mencapai laba yang dapat diukur dengan 
tingkat profitabilitas. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin 
meningkat pula tingkat sustainability disclosure perusahaan (Gamerschlag, 2011). 
Kemampuan perusahaan dalam membentuk laba yang semakin meningkat 
dicerminkan dengan profitabilitas yang semakin meningkat, dengan demikian 
menunjukkan tingkat kemampuan entitas untuk meningkatkan tanggungjawab 
sosial serta melaksanakan pengungkapan tanggungjawab sosialnya.  
Kinerja keuangan perusahaan juga dapat dilihat dari leverage yang 
dimiliki oleh perusahaan. Leverage adalah alat yang digunakan untuk mengukur 





memberikan gambaran tentang struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga 
dapat diketahui tingkat resiko tak tertagihnya hutang. Leverage perusahaan tinggi 
menyebabkan pengawasan yang tinggi oleh debtholders terhadap kegiatan 
perusahaan. Menurut Belkaoui dan Karpik (1989) semakin tinggi tingkat leverage 
semakin besar kemungkinan akan melanggar perjanjian kredit sehingga 
perusahaan akan berusaha melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Agar laba yang 
dilaporkan tinggi maka manager berusaha menekan biaya-biaya (termasuk biaya 
untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial). 
Dari sisi lain ukuran perusahaan menurut Reverte (2008) merupakan 
skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan. Pada umumnya 
perusahaan besar akan mengungkapkan lebih banyak informasi dibanding dengan 
perusahaan kecil (Wuttichindanon, 2017). Disamping itu perusahaan besar yang 
merupakan entitas yang lebih banyak disorot oleh pasar. Sebagai bentuk 
akuntabilitas publik, perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak informasi 
sosial kepada pemangku kepentingan. Sehubungan dengan investasi saham 
semakin besar ukuran perusahaan, maka informasi yang tersedia bagi investor 
guna pengambilan keputusan akan semakin banyak. 
Sesuai dengan teori agensi (Wuttichindanon, 2017) menduga adanya 
hubungan  positif antara ukuran perusahaan dengan sustainability disclosure yaitu 
perusahaan besar akan mengungkapkan sustainability disclosure secara luas, dan 
adanya hubungan negatif antara leverage dengan sustainability disclosure. Yaitu 
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan lebih sedikit 





mengurangi biaya agensi yang ada pada perusahaan. Sedangkan teori stakeholder 
digunakan sebagai teori untuk menduga adanya hubungan positif antara 
profitabilitas dengan sustainability disclosure. Sebab perusahaan ingin 
mendapatkan dukungan dari para pemangku kepentingan guna kelangsungan 
hidup perusahaan (Gray et al, 1996). 
Reverte (2008) telah menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas 
dan leverage terhadap corporate social responsibility disclosure. Pada 
penelitiannya memberikan hasil bahwa perusahaan yang berukuran besar akan 
mengungkapkan informasi secara luas terkait dengan kegiatan corporate social 
responsibility perusahaan. Sedangkan profitabilitas dan leverage tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social responsibility disclosure. 
Namun penelitian yang dilakukan oleh Branco et al, (2014) yang menguji 
pengaruh dari ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap 
sustainability disclosure memberikan hasil bahwa ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan leverage berpengaruh secara signifikan terhadap sustainability 
disclosure.   
Topik penelitian ini termotivasi dari penelitian-penelitian sebelumnya 
yang menganalisis hubungan antara kinerja keuangan perusahaan dengan tingkat 
pengungkapan sustainability disclosure pada perusahaan-perusahaan yang 
beroperasi di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Wuttichindanon, 2017) yang berjudul ‘Corporate Social Responsibility 
Disclosure – Choice of report and its Determinants: Empirical evidence from 





ini memiliki tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan sustainability disclosure pada perusahaan yang ada di Indonesia 
serta terdaftar secara aktif di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penilaian sustainability 
disclosure dalam penelitian ini menggunakan indikator yang ada pada Global 
Reporting Initiative versi G4 (Wuttichindanon, 2017). Indikator yang dinilai 
dalam penelitian ini meliputi sosial dan lingkungan perusahaan. 
Hal ini melihat perusahaan di Indonesia yang masih rendah untuk 
mengungkapkan sustainability disclosure dengan kondisi keuangan perusahaan 
yang ada serta visibilitas perusahaan yang banyak menjadi sorotan masyarakat. 
Selain itu penelitian yang dilakukan di negara lain memberikan hasil yang positif 
bagi perusahaan dengan kondisi keuangan terutama dengan tingkat profitabilitas 
yang tinggi terhadap sustainability disclosure, maka menimbulkan keinginan 
untuk meneliti lebih lanjut di negara Indonesia tentang pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap sustainability disclosure. 
Acuan dalam penelitian ini yaitu pada penelitian yang telah dilakukan oleh 
Wuttichindanon (2017) yang menguji tentang pilihan laporan yang digunakan 
untuk pengungkapan corporate social disclosure (CSR) dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Wuttichindanon sedikit berbeda dengan penelitian ini yang terletak pada variabel 
dapenden yang menggunakan sustainability disclosure, tahun penelitian, dan 
sumber data penelitian. Variabel dependen pada penelitian yang diambil oleh 
Wuttichindanon (2017) adalah corporate social responsibility disclosure dan 





sustainability disclosure sebagai variabel dependen. Sumber data penelitian yang 
digunakan oleh Wuttichindanon (2017) adalah perusahaan yang beroperasi di 
Thiland sedangkan penelitian ini mengambil sumber data penelitian dari 
perusahaan yang beroperasi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan tahun 
penelitian 2013-2015, karena perusahaan yang menilai sustainability disclosure 
menurut GRI G4 dimulai pada tahun 2013.   
1.2. Rumusan Masalah 
Perusahaan wajib mengaplikasikan prosedur operasionalnya untuk 
usaha memposisikan yang tepat baik dalam konteks sosial, lingkungan ekonomi 
dan tata kelola perusahaan pada lingkungan bisnis global. Tuntutan transparasi 
perusahaan telah mengharuskan perusahaan untuk mengendalikan dan 
mengungkapkan informasi terkait sustainability, dimana salah satu hasilnya 
adalah pengungkapan lewat penyusunan sustainability disclosure yang 
bermanfaat pula sebagai strategi komunikasi kunci kepada stakeholders, 
(Sardinha, 2002). 
Meskipun saat ini perkembangan sustainability disclosure di Indonesia 
berada pada tingkat awal, akan tetapi kenyataannya telah mengalami 
perkembangan yang begitu pesat dan menjadi tiga tren pelaporan yang 
berpengaruh sangat kuat, dari segi standarisasi, materialitas dan verifikasi (Falk, 
2007). Sustainability disclosure akan menjadi poin tersendiri untuk mengangkat 
kemampuan manajemen resiko suatu perusahaan, apabila mampu memberikan 
nilai tambah melalui transparasi kegiatan sosial dan lingkungan, serta mempunyai 





Yang menjadi alasan utama bagi setiap perusahaan tidak mau 
melakukan pengungkapan adalah tidak adanya definisi secara umum dari 
sustainability report maupun bentuk formatnya itu sendiri, (Dilling, 2009). Selain 
dari pada itu masih ada kendala lain yang berpengaruh terhadap gagasan 
pengungkapan yakni diperlukannya waktu yang lebih lama dan biaya yang tidak 
sedikit dalam proses penyusunan laporan, mengingat sustainability report 
merupakan laporan yang berdiri sendiri, tidak menjadi bagian dari annual report. 
Ketidak jelasan dan ketidakpastian dalam memastikan apa saja yang wajib 
diungkapkan, bagaimana mengukur dan menggolongkan informasi yang sudah 
ada, hukuman apa yang akan diberikan bila tidak mentaati aturan yang ada, dan 
kepada siapa laporan ini harus disajikan, itu semua merupakan efek dari tidak 
melakukan penyusunan sustainability report. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diperoleh 
beberapa rumusan masalah terkait hubungan ukuran perusahaan, profitabilitas, 
dan leverage terhadap sustainability disclosure. Berikut ini beberapa rumusan 
masalah yang dapat diambil dari uraian tersebut. 
1. Apakah ukuran perusahaan secara positif berpengaruh terhadap sustainability 
disclosure? 
2. Apakah profitabilitas secara positif berpengaruh terhadap sustainability 
disclosure? 







1.3.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap sustainability disclosure. 
Dengan menggunakan pedoman GRI G4 sebagai kriteria penilaian untuk indikator 
sosial dan lingkungan perusahaan.  
1.4. Manfaat Penelitian 
Dengan hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu mengenai pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap sustainability disclosure 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak. Manfaat yang dapat 
diperoleh antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai sumber referensi bagi peneliti dan akademisi guna meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan akuntansi dandi masa yang akan datang hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
penelitian mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi sustainability 
disclosure. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverge terhadap sustainability 
disclosure dalam perusahaan yang menerbitkan sustainability disclosure dan 






1.5. Sistematika Penulisan 
Penjabaran mengenai penelitian ini ditulis secara sistematis sesuai dengan 
susunan proposal penelitian, berikut susunan sistematisnya : 
BAB 1  : PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan penelitian. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan mengenai landasan teori yang berkaitan dengan 
penelitian, uraian dari penelitian terdahulu, kerangka pemikiran yang dapat 
dijelaskan secara logika, serta rumusan hipotesis yang akan diteliti. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan variabel-variabel yang akan diuji, pemilihan 
hipotesis dan sampel, sumber data, definisi variabel, teknik pengumpulan data, 
serta teknik analisis data yang akan diuji. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi hasil dan analisis yang telah diuji diikuti dengan deskrisi 
dari objek penelitian, bentuk dan output analisis data, sehingga dapat 
diinterpretasikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 
dari penelitian yang telah diuji, dan saran untuk penelitian berikutnya. 
 
